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Abstrak 
Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan untuk kelangsungan 
hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur 
modal, ukuran perusahaan, dan perencanaan pajak terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2021. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
desain penelitian asosiatif kausalitas dengan jenis data sekunder. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 
sebanyak 15 perusahaan yang memenuhi kriteria dari total populasi 23 
perusahaan dengan masa penelitian 4 tahun sehingga diperoleh 60 data 
sampel. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal (Debt to 
Equity Ratio) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On 
Assets), sedangkan ukuran perusahaan (Size) dan perencanaan pajak 
(Tax Retention Rate) berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(Return On Assets). 
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Abstract 
Profitability is essential for the company for its survival. This study aimed to determine the effect 
of capital structure, company size, and tax planning on the profitability of health sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. The implementation of this research uses a 
causality associative research design with secondary data types. The sampling technique used 
purposive sampling and obtained as many as 15 companies that met the criteria from a total 
population of 23 companies with a research period of 4 years so that 60 sample data were 
obtained. This study utilizes a multiple linear regression analysis model. The results showed that 
capital structure (Debt to Equity Ratio) did not affect profitability (Return On Assets), while 
company size (Size) and tax planning (Tax Retention Rate) had a positive effect on profitability 
(Return On Assets).  
 
Public interest statement 
Future researchers are expected to consider or add other variables affecting profitability, such as 
sales growth, leverage, dividend policy, inflation rates, and interest rates on different research 
objects. Factors from company size and tax planning can be used as the primary reference for 
companies to increase their profitability.  

 

PENDAHULUAN 

Industri sektor kesehatan diperkirakan akan terus tumbuh di masa depan sehubungan dengan 

faktor permintaan, seperti masyarakat yang menua dan adanya penyakit kronis, serta faktor 

pasokan seperti perluasan penelitian hayati (Lim & Rokhim, 2020). Industri sektor kesehatan di 

Indonesia tumbuh 11,56% di tahun 2020, jauh lebih tinggi dibanding sebelum krisis pada tahun 

2019 sebesar 8,66% (Purwanti, 2022). Pada tahun 2020 saat pandemi Covid-19, industri farmasi 

di Indonesia masih tumbuh positif dibandingkan industri lainnya (Buletin APBN, 2021). Selain itu, 

industri perangkat medis juga mengalami pertumbuhan dalam lima tahun terakhir sebesar 

361,66% atau sekitar 698 perusahaan (Kementerian Investasi Republik Indonesia, 2021). Berkat 

potensinya yang kuat membuat industri ini berperan sangat penting dalam lingkungan industri di 

Indonesia (Buletin APBN, 2021). Kedudukannya yang diakui sebagai industri yang cukup strategis 

mengakibatkan tingkat persaingan pada industri tersebut cukup tinggi. Persaingan tersebut 

menyebabkan setiap perusahaan harus bersikeras untuk meningkatkan kinerja mereka agar 

mendapatkan keuntungan yang tinggi. Setiap perusahaan akan berusaha untuk memaksimalkan 

seluruh sumber daya miliknya untuk memperoleh profit agar tujuannya dapat tercapai (Rizki et 

al., 2018). 

Profitabilitas menjadi sesuatu yang sangat krusial dan perlu diperhatikan bagi setiap 

pelaku usaha, karena agar dapat menjalankan kehidupanya, setiap entitas usaha harus dalam 

kondisi yang menguntungkan. Tanpa keuntungan mereka bisa mengalami kesulitan untuk 

memperoleh modal dari pihak eksternal. Oleh karenanya, setiap entitas usaha selalu berupaya 

untuk meningkatkan laba mereka karena sangat penting untuk masa depannya. Ketika 

profitabilitas suatu perusahaan meningkat, berarti kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

profit atau laba semakin tinggi (Ardiansah & Wahyudi, 2022). Kemampuan suatu perusahaan 

untuk menggunakan assetnya secara efisien selama periode waktu tertentu dapat mencerminkan 

kinerja keuangan dalam menghasilkan laba (Kasmir, 2019). 

Dalam menghadapi persaingan usaha yang tinggi, setiap perusahaan perlu membuat 

keputusan financial yang tepat. Kondisi ini memerlukan peran manager untuk menentukan 

struktur modal yang optimal. Entitas usaha yang mempunyai struktur modal optimal dapat 
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memperkecil biaya ekuitas yang harus dikeluarkan, sehingga hal tersebut akan meningkatkan 

profitabilitas entitas usaha tersebut (Suharna & Bertuah, 2020). Banyak faktor yang menentukan 

dalam memilih antara menggunakan utang atau ekuitas untuk membiayai operasi, sulit untuk 

menyeimbangkan keduanya dan menemukan keseimbangan yang optimal (Habibniya et al., 

2022). 

Selain struktur modal, ukuran perusahaan juga faktor yang dapat memengaruhi 

profitabilitas (Qur’ani & Purwaningsih, 2022). Ukuran perusahaan merepresentasikan keadaan 

yang menujukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan (Wahyudi & Fitriah, 2021). Besarnya 

ukuran perusahaan, menunjukkan semakin besar pula total asset, total penjualan, dan jumlah 

karyawan yang dimilikinya, juga semakin kompleks sistem manajemen serta keuntungan yang 

dihasilkannya (Anggraini & Agustiningsih, 2022). Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh tidak 

langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Savitri et al., 2019).  

Pajak memiliki dua sisi pandang yang berbeda diantara perusahaan dan pemerintah. Bagi 

pemerintah, pajak dianggap sebagai sumber pendapatan terbesar, sedangkan bagi entitas usaha 

pajak dianggap sebagai beban atau pengeluaran yang dapat menjadi pengurang laba bersih 

entitas usaha tersebut, sehingga setiap pelaku usaha akan berusaha untuk menekan beban pajak 

yang mesti dikeluarkan salah satunya dengan melakukan perencanaan pajak (Adejumo & 

Sanyaolu, 2020). Dalam prakteknya, dengan melakukan perencanaan pajak akan membuat 

pengeluaran pajak yang harus dibayar perusahaan menjadi berkurang, sehingga secara otomatis 

berdampak langsung pada profitabilitas yang maksimal (Iriyadi et al., 2020). Dalam melakukan 

perencanaan pajak, perusahaan sebaiknya melakukan penelitian dan pengumpulan data terlebih 

dahulu terhadap undang-undang perpajakan yang berlaku supaya dapat diseleksi jenis 

penghematan pajak apa saja yang ingin dilakukan (Adejumo & Sanyaolu, 2020). 

Penelitian Nwafor et al. (2022) pada perusahaan farmasi di Nigeria menemukan struktur 

modal dapat memengaruhi profitabilitas secara positif. Dalam kajian Rasheed et al. (2022) pada 

perusahaan farmasi di Pakistan menemukan struktur modal memberikan pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. Berbeda dengan temuan Qur’ani & Purwaningsih (2022) pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia yang memperlihatkan bahwa struktur modal tidak dapat memengaruhi 

profitabilitas, akan tetapi ukuran perusahaan dapat memengaruhi profitabilitas, hasil ini sejalan 

dengan temuan Nur & Mahiri (2022) pada perusahaan sektor barang konsumsi di Indonesia. Hasil 

temuan Alarussi & Alhaderi (2018) pada perusahaan di Malaysia mengungkapkan ukuran 

perusahaan dapat memengaruhi profitabilitas secara positif, sedangkan penelitian Oktaputri & 

Setyorini (2022) pada perusahaan infrastruktur di Indonesia menemukan hasil dimana ukuran 

perusahaan memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Dalam kajian Bunaca & 

Nurdayadi (2019) dan Iriyadi et al., (2020) pada sektor barang konsumsi di Indonesia 

mengungkapkan perencanaan pajak mampu memengaruhi profitabilitas secara positif. Akan 

tetapi dalam penelitian Adejumo & Sanyaolu (2020) pada perusahaan perbankan di Nigeria 

menunjukkan perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Kajian Habibniya 

et al. (2022) pada industri telekomunikasi di Amerika Serikat pada periode 2012-2020 

memperlihatkan hasil bahwa struktur modal mampu memengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang 

diteliti terhadap profitabilitas perusahaan. Jurnal acuan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

satu variabel independen sehingga membuat peneliti ingin mengkaji kembali topik tentang 

profitabilitas perusahaan dengan menambahkan variabel ukuran perusahaan dan perencanaan 

pajak sebagai variabel independen, peneliti juga menggunakan periode penelitian yang berbeda 

yaitu tahun 2018-2021 pada industri sektor kesehatan di Indonesia untuk mengetahui apakah 
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terdapat perbedaan hasil dengan peneliti terdahulu serta untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan pada bidang ini. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan, 

dan perencanaan pajak terhadap profitabilitas industri sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2021. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi perusahaan dalam mengelola keuangan dan sumber daya dengan baik. Hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi investor dalam memilih 

investasi yang tepat. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian dibidang yang sama. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal yang awal mula diperkenalkan oleh Spence (1973) menunjukkan bagaimana 

semestinya suatu entitas usaha memberikan sinyal kepada para stakeholdernya (pengguna 

laporan keuangan). Sinyal tersebut bisa berbentuk informasi yang memperlihatkan bahwa suatu 

perusahaan lebih baik dibandingkan perusahaan lainnya. Jika perusahaan mempublikasikan laba 

yang meningkat, maka informasi tersebut dianggap sebagai sinyal yang baik (positive signal) 

sebab menunjukkan keadaannya yang baik, begitupula sebaliknya (Dang et al., 2019). Teori sinyal 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan mengenai baik atau buruknya kondisi 

profitabilitas perusahaan. Jika laba perusahaan tinggi, hal tersebut mengindikasikan profitabilitas 

dalam perusahaan tersebut meningkat, informasi ini memperlihatkan bahwa perusahaan 

mempunyai manajemen dengan kinerja yang bagus, maka teori ini dapat memberikan jawaban 

positif terhadap profitabilitas perusahaan. Sinyal yang ditunjukkan dalam profitabilitas yaitu 

peningkatan dan penurunan laba (Afrianti & Purwaningsih, 2022).  

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan indikator seberapa sukses suatu entitas usaha dalam menghasilkan laba 

guna meningkatkan nilai bagi para shareholder perusahaan (Hermanto, 2018). Menurut Brigham 

& Houston, (2014) dalam Savitri et al. (2019) profitabilitas ialah kemampuan suatu entitas usaha 

untuk memperoleh laba di bidang penjualan, asset, dan ekuitas. Dengan meningkatnya 

profitabilitas perusahaan, maka kemampuan perusahaan untuk memperoleh profit juga 

meningkat. Profitabilitas seringkali dipergunakan investor maupun kreditur sebagai tolak ukur 

untuk menilai apakah perusahaan sehat atau tidak (Savitri et al., 2019). Dalam kajian ini 

profitabilitas diukur dengan ROA (Retun On Asset), untuk melihat tingkat efisiensi manajemen 

entitas usaha dalam mengelola assetnya untuk memperoleh laba. Tingginya nilai ROA 

menunjukkan semakin baik kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola assetnya 

(Sukesti et al., 2021). 

 

Struktur Modal 

Pengertian struktur modal menurut Husaeni (2018) adalah pembiayaan permanen yang meliputi 

saham preferen, utang jangka panjang, serta ekuitas shareholder perusahaan. (Pham &Dinh, 2020) 

juga mengartikan struktur modal sebagai keseimbangan antara total utang jangka panjang 

dengan ekuitas yang dipergunakan suatu entitas usaha untuk mendanai operasinya.  Struktur 



AKURASI, 5(2), 113-128 

Ida Ayu Lestari & Wulandari Agustiningsih. Capital structure, company size, tax planning    

 

117 
 

modal memperlihatkan seberapa besar operasi suatu entitas usaha dibiayai oleh utang atau 

modalnya sendiri (Nurwulandari & Hasanudin, 2021). Besar atau kecilnya struktur modal dalam 

suatu usaha tergantung pada banyak atau sedikitnya sumber dana yang diperoleh usaha tersebut, 

baik yang berasal dari dalam ataupun luar. Struktur modal yang optimal merupakan struktur 

modal yang mempunyai tingkat pengembalian dan tingkat risiko yang seimbang (Mujiatun et al., 

2021). Dalam kajian ini struktur modal diukur dengan DER (Debt to Equity Ratio), yakni ukuran 

kesanggupan suatu entitas usaha untuk membayar utangnya menggunakan ekuitas yang dimiliki. 

Apabila rasionya meningkat, berarti aktivitas operasional suatu entitas usaha bukan bersumber 

dari pendanaannya melainkan dari kreditur (pemberi utang) dimana hal ini dinilai tidak aman 

bagi entitas usaha tersebut (Suharna & Bertuah, 2020).  

 

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan ialah skala yang mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu entitas usaha 

yang bisa diketahui melalui total asset, total pendapatan dan nilai saham (Nugraha & Riyadhi, 

2019). Ukuran perusahaan adalah gambaran kekuatan finansial suatu perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu berdasarkan asset yang dimilikinya. (Dirman, 2020). Ukuran perusahaan 

menunjukkan kepekaan manajemen terhadap pentingnya informasi yang berguna bagi para 

stakeholder, baik internal maupun eksternal entitas usaha (Putri & Wahyudi, 2022). Ukuran 

perusahaan pada kajian ini diukur menggunakan Ln(Total Asset), untuk memperkecil fluktuasi 

data berlebih sehingga jumlah asset yang bernilai ratusan miliar atau bahkan triliunan bisa 

disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari total asset sebenarnya.  

 

Perencanaan pajak 

Perencanaan pajak menggambarkan kemampuan entitas usaha untuk secara legal mengurangi 

kewajiban pajaknya melalui pemanfaatan celah dalam sistem perpajakan (Adejumo & Sanyaolu, 

2020). Menurut Pohan (2013), perencanaan pajak merupakan proses pengorganisasian kegiatan 

wajib pajak orang pribadi dan badan sehingga mereka dapat memanfaatkan celah yang mungkin 

dimiliki oleh sistem perpajakan, sehingga pelaku usaha dapat memenuhi kewajiban 

perpajakannya seminimal mungkin. Tujuan dilakukannya perencanaan pajak yakni untuk 

merekayasa agar pengeluaran pajak suatu perusahaan dapat ditekan hingga serendah mungkin 

sehingga laba setelah pajak perusahaan dapat dimaksimalkan (Iriyadi et al., 2020). Dalam 

prakteknya, untuk melakukan perencanaan pajak perlu mengumpulkan dan mempelajari 

peraturan perpajakan untuk dapat memilih bentuk-bentuk penghematan pajak yang akan 

dilakukan (Suandy, 2017). Dalam kajian ini, perencanaan pajak dikur menggunakan TRR (Tax 

Retention Rate), untuk menganalisis efektifitas perencanaan pajak pada laporan keuangan 

perusahaan tahun berjalan. TRR yang tinggi mengindikasikan perencanaan pajak perusahaan 

semakin efektif (Bunaca & Nurdayadi, 2019). 

 

Pengembangan hipotesis 

Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 

Struktur modal berkaitan sangat erat dengan kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan laba. 

Apabila rasio struktur modal lebih besar dari target struktur modal optimal, maka meningkatnya 

utang akan menurunkan profitabilitas (Hirdinis, 2019). Sehingga struktur modal yang lebih 

dikuasai oleh utang akan memperbesar biaya bunga yang mesti dibayar suatu perusahaan, 

sehinga mengakibatkan laba perusahaan menjadi rendah, begitu pula sebaliknya struktur modal 
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yang dikuasai oleh ekuitas akan menurunkan biaya bunga pinjaman yang mesti dibayar suatu 

perusahaan sehingga keuntungan yang diperoleh akan besar (Aziz & Abbas, 2019). Tingginya 

rasio struktur modal, menunjukkan semakin besanya risiko keuangan yang bisa menghambat 

perusahaan dalam mencapai profitabilitas, sebaliknya rendahnya rasio struktur modal 

memperlihatkan semakin kecilnya risiko keuangan perusahaan sehingga menyebabkan 

profitabilitas akan tinggi (Rahman et al., 2019). Hal ini didukung oleh penelitian Ghayas & Akhter 

(2018), Wassie (2020) dan Rasheed et al. (2022) yang memaparkan bahwa struktur modal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh negatif bermakna bahwa 

peningkatan struktur modal akan menurunkan profitabilitas, begitupula sebaliknya. Berdasarkan 

kerangka teoritis dan hasil kajian sebelumnya maka diajukan hipotesis pertama sebagai berikut: 

H1: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

Perusahaan dengan ukuran yang besar memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan laba 

perusahaan. Ukuran perusahaan merepresentasikan asset yang dimiliki perusahaan (Sondakh, 

2019). Besarnya total asset yang dimiliki oleh suatu entitas usaha akan memperlihatkan tingginya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Pandapotan & Lastiningsih, 2020). Hal ini 

karena entitas usaha dengan asset yang besar menunjukkan bahwa entitas usaha tersebut bisa 

memanfaatkan segala asset yang tersedia secara optimal serta efektif guna mendapatkan laba 

yang optimal pula. Asset yang diperoleh perusahaan besar akan memperlihatkan kualitas dan 

performa perusahaan yang bagus. Hal tersebut berati semakin besar aktivitas setiap entitas usaha, 

maka laba yang didapatkan juga semakin besar (Qur’ani & Purwaningsih, 2022). Kajian yang 

dilakukan Alarussi & Alhaderi (2018), Hirdinis (2019) dan Harisa et al. (2019) menemukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh positif 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula profitabilitas 

yang dihasilkan perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan kerangka teori dan penelitian 

terdahulu maka diajukan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh perencanaan pajak terhadap profitabilitas 

Entitas usaha yang melakukan perencanaan pajak secara efektif berdasarkan peraturan yang 

berlaku (in legal way) maka akan mendapatkan profit yang lebih maksimal daripada entitas usaha 

yang tidak melakukan perencanaan pajak. Perencanaan pajak yang diproksikan menggunakan 

tingkat retensi pajak menyatakan bahwa apabila tingkat retensi pajak tinggi, artinya perencanaan 

pajak yang dilakukan juga tinggi. Tingkat retensi pajak yang tinggi mengartikan bahwa aktivitas 

perencanaan pajak yang dilakukan suatu usaha semakin efektif, sehingga membuat pajak yang 

harus dibayar lebih rendah dari yang seharusnya (beban pajak perusahaan akan berkurang) dan 

laba yang dihasilkan suatu usaha tersebut akan semakin meningkat (Bunaca & Nurdayadi, 2019). 

Laba yang tinggi menunjukkan tingkat profitabilitas juga tinggi (Fajaria & Isnalita, 2018). Temuan 

Iriyadi et al. (2020) dan Bunaca & Nurdayadi (2019) mengemukan bahwa perencanaan pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini bermakna bahwa meningkatkan 

perencanaan pajak akan diikuti dengan peningkatan profitabilitas. Berdasarkan kerangka teoritis 

dan penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis ketiga sebagai berikut:  

H3: Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
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Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 
 

METODE 
Desain penelitian pada kajian ini menggunakan asosiatif kausalitas untuk melihat keterkaitan 

sebab akibat diantara variabel X terhadap variabel Y, dengan jenis data kuantitatif dari sumber 

data sekunder yakni, laporan keuangan tahunan yang didapat melalui situs web resmi BEI (Bursa 

Efek Indonesia) dan situs web resmi masing-masing entitas usaha. Populasi yang diambil pada 

kajian ini ialah seluruh industri sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga 

tahun 2021, diperoleh sebanyak 23 entitas. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, dengan ketentuan entitas usaha yang memakai mata uang rupiah dan mempublikasikan 

laporan keuangan secara lengkap serta entitas usaha yang konsisten memperoleh laba selama 

periode 2018-2021, sehingga didapat sebanyak 15 perusahaan yang memenuhi ketentuan 

tersebut. Periode penelitian selama 4 tahun, sehingga terdapat 60 data yang dapat dijadikan data 

sampel. 

 

Pengukuran variabel 

Pada kajian ini profitabilitas dijadikan sebagai variabel dependen, sedangkan struktur modal, 

ukuran perusahaan, dan perencanaan pajak dijadikan sebagai variabel independen. Variabel 

profitabilitas diproksikan dengan ROA (Return On Asset), yang membandingkan laba bersih (laba 

setelah pajak) dengan total asset (Jonnius & Marsudi, 2021). Semakin tinggi ROA suatu entitas 

usaha, maka semakin baik pula entitas tersebut dalam mengelola assetnya untuk memperoleh 

profitabilitas (Sukesti et al., 2021). 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 

 

Kemudian variabel struktur modal diukur menggunakan DER (Debt to Equity Ratio), yang 

membandingkan antara total utang dengan total ekuitas (Nwafor et al., 2022). DER yang baik ialah 

DER yang memiliki rasio tidak lebih dari 1 atau 100%, hal ini mengartikan bahwa ekuitas yang 
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dimiliki entitas lebih besar dari utangnya, sehingga jika entitas mengalami gagal bayar, maka 

ekuitas tersebut mampu digunakan untuk melunasi utang-utangnya (Suharna & Bertuah, 2020). 

 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Utang

Total Ekuitas
 

Ukuran perusahaan, diukur menggunakan logaritma natural dari total asset. Penggunaan 

logaritma ini untuk memperkecil fluktuasi data berlebih agar nilai asset yang berjumlah ratusan 

atau miliaran dapat disederhanakan tanpa mengubah proporsinya (Dirman, 2020). 

 

SIZE = Ln (Total Asset) 

 

Sedangkan perencanaan pajak, diukur menggunakan TRR (Tax Retention Rate), yang 

membandingkan laba setelah pajak dengan laba sebelum pajak (Bunaca & Nurdayadi, 2019). 

Semakin tinggi nilai TRR maka semakin efesien perencanaan pajak yang dilakukan dan semakin 

rendah beban pajak yang harus dibayar (Bunaca & Nurdayadi, 2019). 

 

𝑇𝑅𝑅 =
Laba Setelah Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

 
Teknik analisis  

Teknik analisis data pada kajian ini memanfaatkan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan software statistik SPSS 25, yang dilakukan uji statistik deskriptif terlebih dahulu 

untuk menggambarkan atau mengidentifikasi karakteristik data yang telah terkumpul 

sedemikian rupa. Selanjutnya memenuhi uji asumsi klasik meliputi, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Kemudian, dilakukan uji hipotesis 

yaitu, uji F untuk melihat layak atau tidak suatu model regresi, uji T untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y dan uji koefisien determinasi untuk 

melihat seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dibandingkan dengan variabel 

lain diluar penelitian ini. Dengan demikian, model analisis regresi linear berganda pada kajian ini 

digambarkan sebagai berikut: 

 

ROA = a - 𝜷1DER + 𝜷2SIZE + 𝜷3TRR + e 

 

Keterangan : 

ROA = Return On Asset 

a = Konstanta  

𝛽 = Koefisien Regresi  

DER = Debt to Equity Ratio 

SIZE = Ln (Total Asset) 

TRR = Tax Retention Rate 

e = Standar Error 
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HASIL DAN DISKUSI 

Uji statistik deskriptif 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui output dari uji statistik deskriptif dari 60 sampel di industri 

sektor kesehatan nilai minimum variabel profitabilitas yaitu 0,00 yakni PT. Royal Prima Tbk. 

tahun 2019, lalu nilai maksimumnya 0,40 yakni PT. Diagnos Laboratorium Utama Tbk. tahun 2020 

dan nilai mean 0,1158 dengan standard deviation 0,08369 berarti bahwa rata-rata kemampuan 

perusahaan sektor kesehatan dalam memperoleh laba secara efektif melalui assetnya yakni 

sebesar 11,58%. 

Tabel 1.  

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 60 0,00 0,40 0,1158 0,08369 
Struktur Modal 60 0,07 3,82 0,6428 0,64181 
Ukuran Perusahaan 60 17,01 23,97 21,3242 1,43206 
Perencanaan Pajak 60 0,36 0,85 0,7273 0,07194 
      
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 25, 2022 

 

Variabel struktur modal memperlihatkan nilai minimum yakni 0,07 yaitu PT. Royal Prima Tbk. 

tahun 2019 dan 2020, nilai maksimumnya sebesar 3,82 yaitu PT. Pyridam Farma Tbk. tahun 2021, 

dan nilai rata-rata 0,6428 dengan standard deviation 0,64181 memperlihatkan bahwa rata-rata 

struktur modal yang diperoleh perusahaan sektor kesehatan yakni 64,28%. Artinya modal yang 

dimiliki oleh perusahaan sektor kesehatan lebih besar dibandingkan utangnya. Kemudian nilai 

minimum pada variabel ukuran perusahaan sebesar 17,01 diperoleh PT. Diagnos Laboratorium 

Utama Tbk. tahun 2018, nilai maksimumnya sebesar 23,97 diperoleh PT. Kalbe Farma Tbk. tahun 

2021 dan nilai mean 21,3242 dengan standard deviation 1,43206 menunjukkan bahwa rata-rata 

ukuran perusahaan sektor kesehatan tergolong besar yaitu sekitar 3,9 triliun rupiah. Variabel 

perencanaan pajak memperlihatkan nilai minimum yaitu 0,36 yaitu PT. Royal Prima Tbk. tahun 

2019, nilai maksimumnya yakni 0,85 yaitu PT. Phapros Tbk. tahun 2021 dan nilai mean 0,7273 

serta standard deviation 0,07194 memperlihatkan bahwa rata-rata kemampuan perusahaan 

sektor kesehatan melakukan perencanaan pajak secara efektif yakni sebesar 72,73%. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil Uji F diketahui nilai sig 0,001 < 0,05, melalui hasil tersebut bisa disimpulkan 

bahwa model regresi dinyatakan layak. Melalui T tabel n = 44, k = 3 dapat diketahui nilai T tabel 

= 2,02108. Berdasarkan Tabel 2. Struktur modal (DER) memperoleh nilai sig 0,051 > 0,05 dan nilai 

T hitung < T tabel yakni -2,015 < 2,02108 yang berarti bahwa DER tidak memengaruhi 

profitabilitas (ROA). Kemudian ukuran perusahaan (SIZE) memperoleh nilai sig 0,009 < 0,05 dan 

nilai T hitung > T tabel yakni 2,740 > 2,02108 yang berarti SIZE mampu memberi pengaruh positif 

terhadap ROA. Selanjutnya perencanaan pajak (TRR) memperoleh nilai sig 0,012 < 0,05 dan nilai 

T hitung > T tabel yakni 2,643 > 2,02108 yang berarti bahwa TRR mampu memberi pengaruh 

positif terhadap ROA. 
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Tabel 2.  

Uji Hipotesis 

Hipotesis Beta t Sig. Keputusan 

H1 
Struktur Modal berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas 

- 0,031 - 2,015 
Sig = 0,051 
0,051 > 0,05 

Hipotesis 
Ditolak 

H2 
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas 

0,015 2,740 
Sig = 0,009 
0,009 < 0,05 

Hipotesis 
Diterima 

H3 
Perencanaan Pajak berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas 

0,419 2,643 
Sig = 0,012 
0,012 < 0,05 

Hipotesis 
Diterima 

Adjusted R Square 0,278 

F-Statistics 0,001 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS Versi 25, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji koefisien determinasi memperoleh nilai Adjusted R-Square yakni 

0,278 atau 27,8%. Hal ini mempunyai arti bahwa sebesar 27,8% profitabilitas dipengaruhi oleh 

variabel struktur modal (DER), ukuran perusahaan (SIZE) dan perencanaan pajak (TRR), 

sedangkan sisannya 72,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam 

model regresi pada kajian ini.  Analisis regresi linear berganda berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan software statistik SPSS memperoleh persamaan berikut: 

 

ROA = – 0,336– 0,031 DER + 0,015SIZE + 0,419TRR + e 

 

Persamaan regresi diatas memperlihatkan nilai konstanta sebesar - 0,336, ini berarti apabila DER, 

SIZE, dan TRR dalam kondisi yang konstan atau tidak mengalami perubahan, maka variabel ROA 

memiliki nilai konsisten sebesar - 0,336. Nilai koefisien DER diketahui sebesar - 0,031 angka 

tersebut menunjukkan arah negatif, ini bermakna setiap peningkatan DER sebesar 1 satuan, maka 

ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,031 dan sebaliknya. Nilai koefisien SIZE 

memperlihatkan arah positif sebesar 0,015 artinya setiap peningkatan SIZE sebesar 1 satuan, 

maka akan meningkatkan ROA sebesar 0,015 dan sebaliknya. Kemudian nilai koefisien TRR 

memiliki arah positif sebesar 0,419 artinya setiap peningkatan TRR sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan ROA sebesar 0,419 dan sebaliknya. 

 

Pembahasan 

Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya struktur modal tidak bisa memengaruhi 

profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2021. Dalam kajian Hirdinis (2019) profitabilitas tidak dilihat dari penggunaan utang atau modal 

entitas usaha yang pada akhirnya tidak bisa memengaruhi profitabilitas. Pencapaian profitabilitas 

tergantung pada potensi entitas usaha dalam mengelola dana yang mereka miliki (utang maupun 

ekuitas). Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi atau rendah apabila tidak dapat mengelola 
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dana yang dimilikinya dengan baik maka tidak akan bisa memengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi profitabilitas hanya dapat dipengaruhi 

sebesar 27,8% dari variabel-variabel yang dipilih pada penelitian ini, artinya ada faktor lain yang 

dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan. Temuan ini didukung oleh hasil temuan Hirdinis 

(2019), Qur’ani & Purwaningsih (2022), Alifiana & Indah (2021) dan Hertina et al. (2021) yang 

mengungkapkan bahwa struktur modal (DER) tidak memberi pengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA).  

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian, ukuran perusahaan memberi pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Pengaruh positif memiliki arti semakin besar ukuran suatu entitas usaha, maka 

semakin tinggi kemampuan entitas usaha tersebut dalam memperoleh profit. Perusahaan yang 

mempunyai total asset yang besar menunjukkan entitas usaha tersebut memiliki ukuran yang 

besar pula (Nugraha & Riyadhi, 2019). Besarnya total asset yang dimiliki suatu entitas, 

mencerminkan besarnya kemampuan entitas tersebut dalam menghasilkan laba karena entitas 

dapat menggunakan atau memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal untuk 

meraup keuntungan yang maksimal. Hasil ini didukung oleh kajian Alarussi & Alhaderi 

(2018)Hirdinis (2019), dan Harisa et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan 

memberi pengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh perencanaan pajak terhadap profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak mampu memberi pengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Pengaruh positif berarti peningkatan pada perencanaan pajak akan diikuti 

oleh meningkatnya profitabilitas perusahaan. Dengan melakukan perencanaan pajak secara 

efesien akan membuat biaya pajak terutang perusahaan dapat diperkecil, sehingga akan 

meningkatkan laba entitas usaha tersebut (Bunaca & Nurdayadi, 2019). Upaya perencanaan pajak 

dapat dilakukan selagi hal tersebut tidak melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Dalam melakukan aktivitas perencanaan pajak, perusahaan perlu melakukan penelitian terlebih 

dahulu mengenai peraturan perpajakan untuk menyeleksi jenis perencanaan pajak yang akan 

dilakukan. Hasil kajian ini didukung oleh kajian Iriyadi et al. (2020) dan Bunaca & Nurdayadi 

(2019) yang mengungkapkan bahwa perencanaan pajak memberi pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan dan perencanaan pajak memberi pengaruh positif 

terhadap profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2021. Penelitian ini memiliki implikasi bahwa laporan keuangan ialah suatu bentuk 

informasi yang ada dalam perusahaan mengenai kondisi pencapaian atau kinerjanya. 

Berdasarkan penelitian ini, ukuran perusahaan dan perencanaan pajak dapat dijadikan sebagai 

acuan utama untuk melihat bagaimana perusahaan mampu meningkatkan profitabilitas mereka, 

sedangkan variabel struktur modal dapat dijadikan data pendukung untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh profitabilitas. Dalam hal melakukan perencanaan pajak, 

perusahaan hendaknya berhati-hati agar tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku 
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tetapi tetap dapat melakukan perencanaan pajak secara efesien. Setiap perusahaan harus dapat 

meningkatkan performa mereka untuk mencapai profitabilitas yang terus meningkat dari tahun 

ke tahun demi kelangsungan hidupnya. Entitas usaha yang berukuran besar dapat memanfaatkan 

assetnya dengan optimal untuk meningkatkan profitabilitasnya. 

Keterbatasan dalam kajian ini dapat dilihat pada penggunaan variabel yang hanya berfokus 

pada faktor internal entitas usaha saja seperti struktur modal, ukuran perusahaan, dan 

perencanaan pajak yang dapat ditemui melalui laporan keuangan perusahaan. Selain itu, kajian 

ini hanya berfokus pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

periode penelitiannya hanya 4 tahun. Sehingga untuk penelitian berikutnya yang ingin meneliti 

topik yang serupa diharapkan agar mempertimbangkan atau menambah variabel-variabel 

lainnya, seperti pertumbuhan penjualan, leverage, kebijakan dividen, dan khususnya faktor-faktor 

dari luar perusahaan seperti tingkat inflasi dan tingkat suku bunga.  Peneliti menyarankan 

variabel-variabel tersebut karena diduga variabel-variabel tersebut memiliki keterkaitan dan 

dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan. Peneliti selanjutnya juga disarankan 

menggunakan populasi dan sampel yang berbeda atau memperluas objek dan periode penelitian 

untuk mendapatkan hasil temuan yang lebih representatif. 
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